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Abstrak

Ikan gurami (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan di
Desa Sumokembangsri, Kabupaten Sidoarjo. Salah satu permasalahan dalam budidaya ikan ini adalah infeksi
parasit yang dapat menyebabkan kerugian, seperti pertumbuhan yang lambat dan penurunan kualitas hasil panen.
Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit, serta mengukur tingkat prevalensi, intensitas infeksi,
dan kualitas air pada benih ikan gurami di kolam budidaya Desa Sumokembangsri. Metode yang digunakan adalah
observasi, dengan pemeriksaan ektoparasit pada permukaan tubuh ikan melalui pengambilan lendir, sirip, dan
insang. Hasil pengamatan menunjukkan, ditemukan dua genus ektoparasit, yaitu Trichodina sp. dan Dactylogyrus
sp. Prevalensi infeksi Trichodina sp. mencapai 100%, yang termasuk kategori "selalu", sedangkan Dactylogyrus
sp. memiliki prevalensi 60%, yang masuk kategori "sering". Intensitas infeksi Trichodina sp.adalah 1,6
individu/ekor, sedangkan Dactylogyrus sp. mencapai 2,2 individu/ekor. Kedua parasit ini tergolong dalam kategori
intensitas "rendah". Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan bahwa kondisi air sudah sesuai untuk mendukung
kelangsungan hidup ikan gurami.

Kata Kunci: Ektoparasit, Gurami, Infeksi, Prevalensi

Abstract

Gourami fish (Osphronemus gouramy) is one of the freshwater fish species widely cultivated in Sumokembangsri
Village, Sidoarjo Regency. One of the challenges in gourami farming is parasitic infections, which can cause
losses such as slow growth and decreased harvest quality. A study was conducted to identify the types of
ectoparasites, as well as to measure the prevalence rate, infection intensity, and water quality of gourami fry in
the aquaculture ponds of Sumokembangsri Village. The method used was observation, involving the examination
of ectoparasites on the surface of the fish's body by collecting mucus, fins, and gills. The observations revealed
two genera of ectoparasites, namely Trichodina sp. and Dactylogyrus sp. The prevalence of Trichodina
sp. infection reached 100%, categorized as "always,” while the prevalence of Dactylogyrus sp. was 60%,
categorized as "“frequent." The infection intensity of Trichodina sp.was 1.6 individuals per fish,
while Dactylogyrus sp. had an intensity of 2.2 individuals per fish. Both parasites were classified as having "low"
intensity. The results of water quality measurements indicated that the water conditions were suitable to support
the survival of gourami fish.

Keywords; Ectoparasite, Guramy, Infection, Prevalence

PENDAHULUAN
Pengembangan usaha budidaya ikan

pengembangan usaha ini. Terdapat beberapa
pembudidaya ikan gurami di Desa

gurami merupakan salah satu fokus utama
dalam bidang budidaya perairan tawar karena
harga jual yang lebih mahal dan lebih stabil
dipasaran dalam segi bisnis (Syahrizal dkk.,
2015; Pratama dkk., 2018). Desa
Sumokembangsri, yang terletak  di
Kecamatan Balongbendo, Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur, memiliki kondisi
lingkungan  yang  mendukung  untuk

Sumokembangsri. Beberapa tahun terakhir,
kebutuhan akan ikan gurami terus meningkat
seiring dengan meningkatnya permintaan
pasar lokal maupun nasional. Kondisi ini
memberikan peluang bagi masyarakat Desa
Sumokembangsri  untuk  meningkatkan
pendapatan mereka melalui budidaya ikan
gurami. Namun, keberhasilan usaha ini
memerlukan pengelolaan yang baik, mulai
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dari pemilihan bibit berkualitas, manajemen
pakan, hingga pengendalian kualitas air.

Budidaya ikan gurami tidak terlepas
dari berbagai tantangan, salah satunya adalah
penanganan penyakit pada ikan. Pentingnya
kewaspadaan terhadap penyakit menjadi hal
utama yang harus diperhatikan dalam
kegiatan budidaya perikanan, terutama dalam
proses penyediaan benih yang akan
dipelihara hingga mencapai ukuran konsumsi
(Sendjaja dan Riski, 2002 dalam Sihite,
2017). Penyakit pada ikan biasanya
disebabkan oleh infeksi parasit yang dapat
menyebabkan luka pada tubuh ikan. Kondisi
ini membuat ikan yang terinfeksi parasit
lebih rentan terhadap serangan penyakit lain,
seperti infeksi jamur, bakteri, dan virus
(Nofila dkk., 2020; Maulana dkk., 2017).

Hingga saat ini, belum terdapat laporan
terkait jenis parasit yang menyerang kolam
budidaya ikan  gurami  di Desa
Sumokembangsri, namun kegiatan
pencegahan dini perlu dilakukan agar dapat
mengurangi risiko kerugian bagi pengusaha
budidaya ikan gurami. Oleh sebab itu,
diperlukan penelitian untuk mengidentifikasi
ektoparasit pada sirip, lendir dan insang,
serta untuk mengetahui tingkat prevalensi
dan intensitas infeksi ektoparasit pada benih
ikan gurami. dan mengetahui kualitas air
pada kolam budidaya Desa
Sumokembangsri.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juli-Agustus 2022. Pengambilan sampel dan
pengukuran kualitas air dilakukan di Desa
Sumokembangsri, Kec. Balongbendo, Kab.
Sidoarjo, pemeriksaan sampel dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi dan Penyakit
Ikan Fakultas Perikanan dan Kelautan,
Universitas Airlangga.
Bahan: Benih ikan gurami (Osphronemus
gouramy).
Alat: Alat tulis, tisu, object glass, cover
glass, pipet, scalpel, nampan, beaker glass,
pinset, gunting, mikroskop optika, pH meter,
DO meter dan test kid Amonia.
Prosedur Penelitian
Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan adalah benih
gurami umur 3 bulan. Sampel ikan diambil
dari kolam budidaya milik salah satu warga
di Desa Sumokembangsri. Pengambilan
benih ikan dilakukan secara acak dimana
benih  diambil langsung dari tempat
budidaya sebanyak 5 ekor. Sampel dibawa
ke Laboratorium dalam keadaan hidup dan
diamati untuk menentukan prevalensi dan
intensitas parasit.

Pengukuran kualitas air

Kualitas air yang diukur meliputi suhu,
pH, DO dan amonia. pH diukur
menggunakan pH meter; DO dan suhu
diukur menggunakan alat DO meter, amonia
diukur menggunakan test kid.

Pemeriksaan ektoparasit

Pemeriksaan  ektoparasit  diawali
dengan mengukur panjang ikan, kemudian
diikuti dengan pengambilan lendir, sirip, dan
insang. Lendir diambil dengan cara
mengerok permukaan kulit ikan dari kepala
hingga ekor menggunakan scalpel, lalu
lendir tersebut diamati di bawah mikroskop
optik. Untuk pemeriksaan pada insang,
bagian insang dipotong menggunakan
gunting, dipisahkan per lembar, dan diamati
di bawah mikroskop. Hal serupa dilakukan
pada pemeriksaan sirip ikan, di mana setiap
sirip  (punggung, dada, perut dan ekor)
diamati menggunakan mikroskop.
Prevalensi dan Intensitas Parasit

Ektoparasit diidentifikasi
menggunakan literatur Penyakit Ikan oleh
Indriyani (2019) dan Parasit Biota Akuatik
oleh Hardi (2015). Rumus yang digunakan
untuk menentukan prevalensi dan intensitas
parasit menurut Kabata (1985):

Prevalensi =
Jumlah sampel yang terinfeksi

X 100%

Jumlah sampel yang diamati

Intensitas =
Jumlah parasit yang menyerang ikan

Jumlah ikan yang terserang parasit

Analisis Data

Data yang diperoleh yaitu hasil
perhitungan prevalensi ektoparasit dianalisis
menggunakan kategori berdasarkan
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Williams dan  Williams (1996) yang
disajikan pada tabel 1 dan 2 dibawah ini:

Tabel 1. Kategori Prevalensi Parasit

pada lkan
Prevalensi Kategori Keterangan
100-99% Selalu Infeksi
sangat parah
98-90% Hampir selalu Infeksi parah
89-70% Biasa Infeksi
sedang
69-50% Sering Infeksi
sangat sering
49-30% Umumnya Infeksi biasa
29-10% Sering Infeksi
sering
9-1% Kadang-kadang Infeksi
kadang
<1-0,1% Jarang Infeksi
jarang
<0,1- Sangat jarang Infeksi
0,01% sangat jarang
<0,01 Hampir tidak Infeksi tidak
pernah pernah

Tabel 2. Kategori Intensitas Parasit pada

Ikan
Intensitas Kategori
<1 Sangat rendah
1-5 Rendah
6 — 50 Sedang
51 -100 Parah
>100 Sangat parah
> 1000 Super infeksi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan secara
mikroskopis pada ikan gurami
(Osphronemus gouramy), ditemukan 2 jenis
parasit yang menginfeksi, yaitu Trichodina
sp. dari filum Protozoa dan Dactylogyrus sp.
dari filum Plathyhelminthes (Tabel 3). Total
jumlah parasit Trichodina sp. yang berhasil
diidentifikasi yaitu sebanyak 8 dan total
jumlah parasit Dactylogyrus sp. yang
berhasil diidentifikasi yaitu sebanyak 11.
Parasit Trichodina sp. ditemukan di
selurun benih dengan jumlah terbanyak
terdapat di benih 1, dan ditemukan hanya di
bagian lendir saja. Trichodina sp., tidak
ditemukan di bagian insang dan sirip. Parasit
Dactylogyrus sp. berhasil diidentifikasi di
benih nomor 3, 4 dan 5. Dactylogyrus sp.
ditemukan hanya di bagian insang saja dan
tidak ditemukan di bagian lendir dan sirip.
Trichodina sp. yang ditemukan
dalam penelitian ini memiliki bentuk
bulat, dilengkapi dengan dentikel sebagai
alat untuk menempel, serta silia yang
mengelilingi tubuhnya. Ciri-ciri ini sejalan
dengan pendapat Azmi dkk. (2013) dalam
Ulkhaq dkk. (2017), yang
menggambarkan 7T7ichodina sp. berbentuk
melingkar seperti piring dengan silia di
tepi tubuhnya, yang berfungsi untuk
mendukung pergerakan parasit.

Tabel 3. Jenis Ektoparasit yang ditemukan pada organ tubuh

Bilr:)lh Ukuran (cm) Jenis Parasit Lendirorliirz;rLUbUhSirip
1 10 Trichodina sp. 3 - -

2 11,2 Trichodina sp. 1 - -

3 9,8 Trichodina sp. 1 - -
Dactylogyrus sp. - 2 -

4 11,3 Trichodina sp. 1 - -
Dactylogyrus sp. - 3 -

5 13 Trichodina sp. 2 - -
Dactylogyrus sp. - 6 -

Total 8 11 0
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Gambar 1. Trichodina sp. (Perbesaran 10x40)

Penelitian yang dilakukan oleh Ulkhag
dkk., (2017) juga menyebutkan bahwa
parasit Trichodina sp. sering menjadi salah
satu masalah utama dalam Kkegiatan
budidaya di tambak, kolam, maupun
akuarium. Hal ini diduga terkait dengan
fluktuasi suhu yang dapat menyebabkan
stres pada ikan. Ikan yang mengalami stres
cenderung mengalami penurunan sistem
kekebalan tubuh, sehingga lebih rentan
terhadap infeksi patogen. Selain itu,
rendahnya kadar oksigen terlarut serta
tingginya kepadatan ikan dapat
mempermudah penyebaran parasit dari satu
ikan ke ikan lainnya (Hossain dkk., 2008
dalam Ulkhaq dkk., 2017).

Dactylogyrus sp. memiliki tubuh
berbentuk lonjong, dengan bintik mata di
bagian depan (anterior) dan alat untuk
menempel di bagian belakang (posterior).
Menurut Alminiah (2015) dalam Ulkhaq
dkk., (2017), Dactylogyrus sp. dilengkapi
dengan jangkar di bagian posterior serta dua
pasang bintik mata di ujung anterior,
terdapat  ophisthaptor yang berperan
membantu Dactylogyrus sp. melekat pada
tubuh inangnya. Menurut Irianto (2005)
dalam Farlizah dkk., (2023), ikan yang
terserang Dactylogyrus sp. akan menjadi
kurus, berenang menyentak, insangnya
rusak dan kulitnya bening lagi.

Prevalensi Ektoparasit
Berdasarkan  hasil  pengamatan
terhadap tingkatan prevalensi ektoparasit

Gambar 2. Dactylogyrus sp. (Perbesaran 10x40)

diperoleh hasil yang tersaji di tabel 4 berikut
ini.

Tabel 4. Tingkat Prevalensi Ektoparasit Ikan Gurami

Jenis Parasit Prevalensi Kategori
Lendir Insang Sirip
Trichodina sp. 100 0 0 Selalu
Dactylogyrus sp. 0 60 0 Sering

Tingkat prevalensi ektoparasit
Trichodina sp. sebesar 100% pada bagian
lendir, yang berarti seluruh benih ikan
gurami positif terinfeksi Trichodina sp.,
sedangkan pada insang 0% dan sirip 0%
karena tidak ditemukan Trichodina sp.

Ektoparasit Dactylogyrus sp dengan tingkat
prevalensi pada insang yaitu 60% karena
dari 5 benih ikan gurami terdapat 3 benih
yang positif terinfeksi Dactylogyrus sp
sedangkan pada lendir 0% dan sirip 0%
karena tidak ditemukan Dactylogyrus sp.
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Berdasarkan kategori prevalensi menurut
Williams dan Williams (1996), prevalensi
dari ektoparasit Trichodina sp. sebanyak
100% dikategorikan ‘Selalu’, sementara itu
Dactylogyrus sp. dengan nilai prevalensi
60% dikategorikan ‘Sering’.

Tingginya prevalensi Trichodina sp.
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
kondisi perairan kolam yang mendukung
keberlangsungan hidup ektoparasit ini,
termasuk suhu, kelembapan, dan kepadatan
ikan. Kepadatan ikan yang tinggi membuat
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ikan sering bersentuhan satu sama lain,
sehingga mempercepat penyebaran
ektoparasit. Selain itu, prevalensi yang
tinggi juga disebabkan oleh kemampuan
Trichodina sp. untuk berkembang biak
dengan cepat melalui pembelahan diri dan
gerakannya yang aktif (Wildan, 2020).

Intensitas Ektoparasit

Hasil pengamatan terhadap tingkat
intensitas ektoparasit yang diperoleh disajikan
di Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 5. Tingkat Intensitas Ektoparasit Ikan Gurami

Jenis Parasit Intensitas Kategori
Trichodina sp. 1,6 Rendah
Dactylogyrus sp. 2,2 Rendah

Nilai intensitas pada Trichodina sp.
sebesar 1,6 individu/ekor dan Dactylogyrus
sp. sebesar 2,2 individu/ekor. Infeksi
ektoparasit pada ikan gurami secara
keseluruhan menunjukkan nilai intensitas
yang rendah. Menurut (Anisah dkk., (2016)
dalam Riwidiharso (2019)), faktor yang
memengaruhi tinggi rendahnya infeksi
ektoparasit yaitu lingkungan dimana ikan
hidup dan kepadatan ikan dalam kolam.
Intensitas  ektoparasit yang  rendah
mengindikasikan bahwa manajemen
kebersihan kolam telah diterapkan dengan
baik dan efektif.

Kualitas Air

Hasil pengamatan  menunjukkan
bahwa suhu air di kolam berkisar antara
27,6-28,3°C, yang dianggap sesuai untuk
budidaya ikan gurami. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ahmad & Ratnawati
(2002) dalam Farlizah dkk., (2023), yang
menyatakan bahwa ikan gurami masih dapat
hidup dengan baik dalam rentang suhu
tersebut. Selanjutnya, hasil pengukuran pH
kolam budidaya didapat nilai pH sebesar
6,89-6,99.

Yulintine dkk., (2018) menyebutkan
bahwa dalam budidaya ikan gurami di
kolam, kualitas air memainkan peran
penting dalam mendukung kelangsungan
hidup ikan. Salah satu faktor yang

berpengaruh adalah tingkat keasaman (pH)
air, yang idealnya berada dalam rentang 6,5-
7,5. Menurut Sutisna dan Sutarmanto (2006)
dalam  Yulintine dkk., (2018) juga
menyebutkan bahwa pH air yang optimal
untuk kelangsungan hidup ikan berkisar
antara 6,7-8,2.

Kadar oksigen terlarut (DO) yang
diperoleh berkisar antara 6,24-6,41 mg/L,
yang sesuai dengan pernyataan Hidayah
dkk., (2022) bahwa oksigen terlarut optimal
untuk ikan gurami adalah lebih dari 5 mg/L.
Hal ini menunjukkan bahwa kadar oksigen
terlarut masih berada pada tingkat optimal
untuk  mendukung pertumbuhan ikan
gurami. Selain itu, kadar amonia yang
terdeteksi adalah <0,15 mg/L. Berdasarkan
Sulistyo dkk., (2016) dalam Pratama dan
Mukti (2018), kadar amonia optimal untuk
ikan gurami berada pada rentang 0,0-0,12
mg/L. Kadar amonia ini dapat dipengaruhi
oleh kepadatan pakan, pH, dan suhu
perairan, di mana sisa pakan di dalam air
dapat meningkatkan kadar amonia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa ektoparasit
yang menginfeksi benih ikan gurami di
kolam budidaya Desa Sumokembangsri
adalah Trichodina sp dan Dactylogyrus sp.
Tingkat Prevalensi  ektoparasit yang

118



Maya Wahyu Indriana, dkk.: Identifikasi Dan Prevalensi Ektoparasit Pada Osphronemus gouramy Di Kolam Budidaya Desa Sumokembangsri

Kabupaten Sidoarjo

menginfeksi benih ikan gurami vyaitu
Trichodina sp. sebesar 100% dengan
kategori sering dan Dactylogyrus sp sebesar
60% dengan kategori selalu. Nilai intensitas
pada  Trichodina sp. sebesar 1,6
individu/ekor dan Dactylogyrus sp. sebesar
2,2 individu/ekor dan secara keseluruhan
menunjukkan nilai intensitas yang rendah.
Kualitas air yang telah diukur meliputi suhu
berkisar antara 27,6-28,3°C, pH berkisar
6,89-6,99, kadar oksigen terlarut didapatkan
nilai 6,24-6,41 mg/l dan nilai pengukuran
amonia didapatkan nilai <0,15 mg/1. Hasil
pengukuran kualitas air yang didapat sudah
baik untuk kelangsungan hidup ikan.
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